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This study was conducted to analyze the factors that affect audit report lag and
its impact on trading volume activity. This research is divided into 2 models,
the first is used to find out how leverage, company size, and KAP size affect
audit report lag and the second is used to find out how audit report lag
influences trading volume activity. The population in this study are mining
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2020
period with a sample of 6 companies taken by purposive sampling method. This
study uses multiple linear regression analysis and shows the results that in the
first model leverage and KAP size have a negative effect on audit report lag,
while company size has no effect on audit report lag. In the second model, audit
report lag affects trading volume activity..
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi audit
report lag serta dampaknya terhadap trading volume activity. Penelitian ini
dibagi menjadi 2 model, yang pertama digunakan untuk mengetahui
bagaimana leverage, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP mempengaruhi
audit report lag dan yang kedua digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh audit report lag terhadap trading volume activity. Populasi dalam
penelitian ini yaitu perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2015-2020 dengan sampel sebanyak 6 perusahaan yang diambil
dengan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda dan menunjukkan hasil bahwa pada model pertama
leverage dan ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag
sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag.
Pada model kedua audit report lag berpengaruh terhadap trading volume
activity
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PENDAHULUAN

Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur, dan menyampaikan informasi
ekonomi sebagai bahan informasi dalam mempertimbangkan berbagai alternatif dalam
mengambil kesimpulan oleh para pemakainya (Hotman & Sitorus, 2015). Penyajian informasi
dalam bentuk laporan keuangan dilakukan dengan tujuan agar para pengguna informasi
tersebut dapat melakukan penilaian serta pegambilan keputusan yang tepat. Otoritas jasa
keuangan mengharuskan laporan keuangan yang disampaikan untuk diaudit dikarenakan
laporan keuangan merupakan bentuk pertanggung jawaban entitas kepada pemilik saham dan
para pengambil keputusan. Laporan keuangan wajib diaudit agar dapat dinilai wajar atau
tidaknya laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Ketentuan OJK
N029/PJOK04/2016 mengenai LaporanTahunan Emiten menyatakan perusahaan harus
mempublikasikan hasilnya kepada yang berkepentingan terhadap laporan keuangan paling
lambat akhir bulan ke empat setelah tanggal tutup buku (OJK, 2020)

Faktor penting mengenai penyajian informasi yaitu ketepatan waktu, jika suatu informasi
disampaikan dengan tepat waktu atau sesuai dengan ketentuaan yang berlaku maka informasi
tersebut akan sangat berguna untuk pihak yang membutuhkan informasi tersebut. Ketepatan
waktu dalam menyajikan laporan keuangan harus sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan
dengan tujuan menunjukkan perubahan kondisi perusahaan yang kemungkinan dapat
mempengaruhi keyakinan serta pengambilan keputusan oleh para pengguna laporan keuangan
(Kadir, 2011:3). Adanya keterlambatan penyampaian informasi laporan keuangan dapat
mempengaruhi harga saham di pasaran. Investor dapat meyimpulkan kondisi keuangan
perusahaan sedang tidak baik-baik saja sehingga perusahaan terlambat menyampaikan laporan
keuangannya. Keterlambatan laporan keuangan tahunan dapat merubah pandangan atau
keyakinan para pemegang saham serta pihak yang berkepentingan, ini dapat dilihat dari
perubahan pasar. Meskipun BEI telah menetapkan sanksi kepada emiten yang masih
melakukan keterlambatan dalam publikasi laporan keuangannya, namun keterlambatan
penyajian laporan keuangan masih terjadi di setiap tahunnya.

Ketepatan waktu merupakan suatu karakteristik laporan keuangan yang paling utama, Audit
report lag adalah rentang waktu untuk menyelesaikan audit yang dihitung mulai tanggal
tutupnya tahun buku sampai dengan dikeluarkannya laporan auditan perusahaan (Ashton et al,
1997) dalam (Istika, 2019). Lamanya penundaan jadwal serta pemenuhan standar auditing oleh
auditor juga bisa mempengaruhi waktu untuk menyelesaikan audit. Selain itu, yang dapat
menyebabkan terjadinya audit report lag yaitu tanggungjawab auditor dikarenakan auditor

merupakan orang yang menjalankan pekerjaannya untuk mengaudit laporan keuangan entitas
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atau perusahaan serta mengeluarkan laporan audit. Ketetepat waktu dalam mempublikasikan
laporan keuangan yang sudah diaudit oleh auditor independent dapat membuat perusahaan
terhindar dari denda atas keterlambatan.

Berdasarkan data yang di peroleh masih terdapat perusahaan yag mempublikasikan laporan
keuangan auditannya dengan rentang waktu cukup lama dari batas waktu yang telah ditentukan.
Sebagai contoh yaitu PT Exploitasi Energi Indonesia Th yang menyampaikan laporan
keuangan auditan tahun buku 2019 pada tanggal 28 Juni 2021, hal ini mengartikan bahwa
perusahaan ini menyampaikan laporan keuangan auditannya dengan rentang waktu yang cukup
panjang yaitu selama 545 hari. Selain itu pada tahun 2020 PT Exploitasi Energi Indonesia Tb
juga menyampaikan laporan keuangan auditannya tanggal 29 Juli 2021 dengan rentang waktu
selama 210 hari. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan peneliti lain
seperti (Anggerayni, 2020), (Istika, 2019), (Shulthoni, 2013), (Zulaikha, 1987), (Silvia
Angruningrum, 2013). Dari penelitian sebelumnya dapat diketahui faktor internal yang dapat
mempengaruhi jangka waktu penyelesaian audit diantaranya yaitu leverage dan ukuran
perusahaan, selain itu juga terdapat variabel ukuran kantor akuntan publik yang dapat
berpengaruh terhadap audit reportlag. Pada penelitian yang dilakukan (Shulthoni, 2013)
menunjukkan bahwa audit report lag juga dapat mempengaruhi trading volume activity dengan
nilai p 0,038 dan hasilnya sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wirakusuma
(2008)dan Purbowati (2009).

Dengan adanya research gap serta fenomena audit report lag dimana perusahaan
mempublish laporan keuangan emiten/perusahaan dengan rentangwaktu yang cukup panjang
maka peneliti memutuskan untuk meneliti kembali faktor yang mempengaruhi audit report lag
menggunakan variable leverage, ukuran perusahan, dan ukuran kantor akuntan publik serta
dampak audit report lag terhadap trading volume activity.

Objek penelitian yang digunakan yaitu perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
BEI karena sektor tersebut merupakan penopang atas meningkatnya Indeks Harga Saham
Gabungan (IHGS). Perusahaan pertambangan juga memberikan nilai jual produk yang sangat

bernilai yang didukung oleh tenaga kerja serta sektor pendukung lainnya

TINJAUAN TEORI
Signalling Theory
Teori sinyal menurut (Arifin, 2005) dalam (Sari et al., 2016) dapat diartikan sebagai

signal yang dikeluarkan oleh pihak manajemen perusahaan untuk investor atau kreditor. Signal
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yang diberikan yaitu informasi mengenai perusahaan yang dapat merubah harga saham
dipasaran. Dengan begitu maka pihak lain akan merespon signal tersebut sebagai informasi
yang baik atau suatu informasi yang buruk.(Rachmawati & Adi, 2022) Manajemen perusahaan
dapat memberikan signal dengan cara melakukan publikasi laporan keuangan perusahaan. Jika
signal yang diberikan oleh manajemen mengindikasikan berita baik maka hal ini
mempengaruhi peningkatan harga saham, segitu juga sebaliknya, jika signal yang diberikan
oleh manajemen mengindikasikan berita buruk maka dapat menurunkan harga saham. Teori
signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan
memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan
perusahaan yang berkualitas baik dan buruk (Budiartha2 & Wirakusuma, 2017)(Henny, 2017)
Teori signal merupakan teori yang menjelaskan tentang adanya asimetri informasi antara pihak
manajemen perusahaan dengan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap informasi
perusahaan.
Agency Theory

Agency theory adalah hubungan antara pemegang saham atau agen dengan manajemen
perusahaan atau yang disebut principal menurut Jensen and Meckling (1976) dalam (S. Y.
Lestari & Nuryatno, 2018). Dalam hubungan agensi terdapat perjanjian antara agen dengan
principal. Agen diberikan tanggungjawab oleh principal untuk menjalankan aktivitas
perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan. Terkadang principal juga mengontrol atau
mengawasi Kinerja agen agar apa yang dikerjakan oleh agen sejalan dengan apa yang
diinginkan principal.
Auditing
Auditing yaitu proses pemeriksaan laporan keuangan untuk memastikan ada atau tidaknya
kesalahan dalam penyajiannya. Auditing juga digunakan untuk memastikan keakuratan serta
wajar atau tidaknya laporan keuangan tersebut, sehingga dapat diandalkan kewajarannya.
Auditing merupakan proses sistematis yangdilakukan untuk mengevaluasi bukti yang berkaitan
dengan kejadian ekonomi untuk memastikan pernyataannya sudah sesuai dengan hal-hal yang
sudah ditetapkan serta hasilnya disampaikan kepada pihak yang berkepentigan.
Audit Report Lag (Y)
Penyerahan laporan keuangan secara tepat waktu sangat mempengaruhi para pengguna laporan
keuangan untuk mengambil keputusan, jika ada penundaan penyerahan laporan keuangan
maka penggunanya dapat berasumsi bahwa ada sesuatu yang terjadi pada perusahaan sehingga
perusahaan terlambat mengeluarkan laporan keuangannya. Selain itu, lamanya waktu

penyelesaian audit juga mempengaruhi reaksi pasar. Dalam (Shulthoni, 2013) Givoly dan
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Palmon (1982) menyatakan terdapat bukti empiris mengenai informasi laporan keuangan
mengenai pengumuman laba, dimana investor dapat menunda transaksi jual beli sahamnya
sampai dikeluarkannya informasi tersebut.

Leverage (X1)

Leverage digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui apa saja yang dapat berkaitan dengan
penggunaan jumlah asset yang dibiayai oleh hutang, selain itu leverage juga dapat dipakai
untuk mengetahui sejaun mana kesanggupan perusahaan untuk memenuhi liabilitasnya
sehingga manajemen dapat mengambil kebijakan yang tepat (Dewanti, 2017). apabila
perusahaan mengelola hutangnya dengan bijak maka perusahaan juga dapat menambah
pendapatannya sehingga tidak akan mengalami masalah keuangan (Putro & Suwarno, 2015).

Ukuran Perusahaan (X2)

Ukuran perusahaan dapat digunakam untuk menunjukan banyaknya aktiva yang dimiiki oleh
perusahaan, semakin tinggi aset yang dimiliki akan membuat manajemen bekerja keras untuk
menyelesaikan proses auditnya dengan cepat. Ini dilakukan dengan tujuan agar para
penggunanya mengetahui bahwa perusahaan mempunyai jumlah harta yang cukup tinggi
selama beroperasi (Istika, 2019). Ukuran perusahaanmerupakan skala yang diklasifikasikan
menjadi besar atau kecil yang diukur dengan satuan total aktiva, nilai pasar saham, dan
sebagainya.

Ukuran Kantor Akuntan Publik (X3)

Jasa KAP sangat dibutuhkan oleh manajemen perusahaan untuk mempublikasikan suatu
informasi mengenai kinerja perusahaan kepada stakeholder supaya laporan yang disampaikan
akurat dan dapat diandalkan. Dalam meningkatkann kredibilitasnya maka perusahaan
menggunakan jasa KAP dengan reputasi yang baik, apabila jasa suatu KAP digunakan oleh
banyak pihak maka semakin bagus pula reputasinya. Apabila KAP memiliki reputasi yang
cukup bagus maka KAP tersebut memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dari para pengguna
jasa yang mengharapkan hasil audit laporan keuangan yang baik dan menyelesaikan audit
laporan keuangan dengan tepat..

Trading Volume Activity

Aktivitas perdagangan saham akibat reaksi pasar terhadap suatu informasi dapat diidentifikasi
dengan menggunakan indikator volume perdagangan saham. Meningkatnya volume saham
tersebut dapat dipengaruhioleh banyaknya aktivitas perdagangan yang dilakukan para investor
dibursa. Apabila semakin tinggi volume permintaan mengenai suatu saham, maka akan
berdampak semakin besar terhadapfluktuasi harga saham dipasaran. apabila semakin

meningkatnya volume perdagangan saham di pasar modal maka menunjukkan semakin banyak
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pula investor yang tertarik dengan saham tersebut sehingga akan mempengarui kenaikan harga
atau return saham (D. A. Lestari, 2014).

Adapun kerangka pemikiran yang dapat digambarkan yaitu sebagai berikut :

Analisis Pengaruh Secara Signifikan atau Tidaknya Leverage, Ukuran Perusahaan, Dan Ukuran
Kantor Akuntan Publik Terhadap Audit Report Lag, Serta Dampak Andit Report Lag Terhadap
Trading Volume Activity Pada Perusahaan Seltor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2015-2020

l

Basis Teori : Signalling Theory, Agency
Theory, dan Auditing

h h
[ Variabel Independen ] Variabel Dependen ]
- MODEL 1
[ Leverage (X1)

[ Ukuran Perusahaan (X2) ]—{ Audit Report Lag (Y) ]

Ukuran Kantor Akuntan
Publik (X3)

MODEL 2

Audit Report Lag (X) ] ‘;[ Trading Volume Activity (Y)
J X

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Sumber : Data diolah tahun 2021

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis yang dibuat antara lain yaitu:

H1 : Leverage berpengaruh terhadap Audit Report Lag.

. H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Report Lag.

3. H3 : Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap Audit Report
Lag.

4. H4 : Audit Report Lag berpengaruh terhadap Trading Volume Activity

P

METODE

Populasi dan Sampel

Populasi pada penilitian ini yaitu perusahaan Pertambangan yang terrdaftar di BursaEfek
Indonesia selama 2015-2020. Total populasi adalah sebanyak 69 emiten, Sample dipilih

berdasarkan Purposive sampling dengan kriteria perusahaan sektor pertambangan di Bursa
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Efek Indonesia selama tahun 2015-2020, Laporan Keuangan menggunakan matauang asing
dan menyampaikan laporan keuangan selama tahun 2015-2020.

Jumlah
No Kriteria
Perusahaan
Perusahaan Sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia
l selama tahun 2015-2020 =
7 Perusahaan Sektor Pertambangan yang laporan keuangan @)
tahunannya menggunakan mata uang selain rupiah.
Perusahaan Sektor ~ Pertambangan yang  tidak
3 | mempublikasikan volume perdagangan sahamnya selama (5)

tahun 2015-2020

i Perusahaan Sektor Pertambangan yang tidak terdaftar di i
(16)
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2020.

Jumlah Sampel 6

Jumlah Observasi
6x6=236
(Jumlah Sampel x Tahun Penelitian)

Gambar 2 Daftar Pemilihan Sampel
Sumber : Data diolah tahun 2021

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik dokumentasi yang
dilakukandengan cara mengumpulkan data sekunder sesuai dengan keperluan yang dibutuhkan
yang didapatkan melalui www.idx.co.id (situs resmi BEI), kemudian data yang di peroleh akan

dipelajari sesuai dengan yang diperlukan.
Tempat dan Waktu Penelitian

Perusahaan yang digunakan sebagai objek penelitian yaitu perushaaan sektor pertambangan
yang terdaftar di BEI selama 2015-2020 dan data yang di peroleh diambil langsung dari website

resmi BEI (www.idx.co.id).

Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Uji statistik ini digunakan untuk menganalisis dengan mendskripsikan data yang telah
dikumpulkan dan bukan untuk kesimpulan secara menyeluruh (Nuzula & Marpudin, 2022)

Deskripsi data bermanfaat memperoleh gambaran profile data yang dikumpulkan (Sugiyono,
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2012). Pemahaman deskripsi data bermanfaan bagi penelitian atau pembaca terhadap hasil

penelitian nanti.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang
didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsisten atau dengan kata lain
BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) (Sugiono, 2019). Kaedah statistik menyatakan data
yang sudah ditabulasi terlebih dahulu mesti dilakukan uji asumsi klasik. Pengujian yang
dipakai sebelum menguji suatu hipotesis. Uji asumsi klasik juga perlu memenuhi asumsi

beberapa pengujian seperti normalitas ,multikoliniaritas, autokorelasi serta heteroskedastistas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel
independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji ini
digunakan agar dapat mengetahui apakah terdapat hubungan secara linear antara variable
independen terhadap variabele dependen. Variabel independen pada penelitian ini terdiri dari
Leverage, ukuran perusahaan dan ukuran kantor akuntan publik, sementara variable dependen

adalah audit report lag.
Analisis koefisien Determinasi

Menurut (Priyatno, 2009) analisis koefisien determinasi (R? digunakan dengan tujuan agar
dapat melihat besarnya persentase pengaruh yang dihasilkan oleh variabel indepeden terhadap
variabel tetap. Penelitian ini juga melakukan pengujian seberapa besar pengaruh variable
independen Leverage, ukuran perusahaan dan ukuran kantor akuntan public terhadap audit

report lag
Uji Parsial

Analisis regresi secara univariate dengan menggunakan metode t-test dengan taraf signifikansi
5% untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji parsial pada penelitian dengan melakukan pengujian
satu persatu dari variable yang diteliti terhadap variabel dependen. Ada tiga variable
independent yang akan di uji secara parsial yaitu variable Leverage, ukuran perusahaan dan

ukuran kantor akuntan public terhadap variabel audit report lag
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Uji Simultan

Uji F dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersamaan (Ghozali, 2018). Uji ini dilakukan apabila nilai sig memiliki tingkat
signifikan a=5%. Uji simultan atau uji F dapat dilakukan untuk menguji apakah seluruh
variable independent mempunyai pengaruh terhadap variable dependen, uji simultan pada
penelitian ini terdiri dari tiga variable independen yaitu Leverage, ukuran perusahaan dan

ukuran kantor akuntan public terhadap varibel dependen audit report lag

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan bertujuan untuk menjelaskan tentang data penelitian secara
deskriptif. uji statistik deskriptif ini menghasilkan antara lain variabel leverage, ukuran
perusahaa, ukuran kantor akuntan publik, audit report lag, serta trading volume activity.

Descriptive Statistics
Minimu | Maximu Std

N m m Mean Deviation
| Leverage (X1) 36| .29409| 2,03579| 5710015 34561265
Ukuran Perusahaan 36| 24,9523 | 30.8928 | 28,677645 | 1,87451448
x2) 7 8 8
Ukuran KAP (X3) 36 0 1 S0 507
Audit Report Lag 36 15 545 92,75 85,019
YY)
Trading Volume 36| ,000161 | 3,14148 | 97605180 | ,969961755
Activity 5
Valid N (listwise) 36

Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif
Sumber : Data diolah tahun 2022

Uji Hipotesis

Dalam penulisan ini digunakan analisis regresi linear yang dengan 2 model

Coefficients*
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig
(Constant) 196,627 85,013 2313 ,029
Leverage (X1) -76,120 35,623 -267| -2,137 ,042
Ukuran Perusahaan »2,400- 3,007 -,186| -,798 432
(X2)
Ukuran KAP (X3) -29,876 11,250 -,616| -2,656 013
a. Dependent Variable: Audit Report Lag (Y)

Tabel 2 Uji Regresi Linear Model 1
Sumber : Data diolah tahun 2022
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Berdasarkan hasil uji t hipotesis model regresi 1, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil Pengujian Hipotesis 1

Hasil uji t untuk hipotesis pertama leverage menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar -
76.120 dengan parameter negatif, ini mengartikan bahwa semakintinggi leverage maka akan
semakin pendek ARL yang dialami perusahaan. Uji t dalam variabel leverage juga
menghasilkan nilai signifikansi 0,042. sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage

berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag “diterima”.

. Hasil Pengujian Hipotesis 2

Pada hipotesis kedua ukuran perusahan menghasilkan nilai koefisien regresi -2,400 dengan
parameter negative. Uji t dalam variabel ukuran perusahaan menghasilkan nilai signifikansi
0,432. Tingkat signifikansi yang dihasilkan pada variabel ukuran perusahaan lebih besar
dari syarat signifikansi yaitu a = 5% atau sebesar 0,05 maka dari itu dapat disimpulkan

ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap ARL “ditolak”.

. Hasil Pengujian Hipotesis 3

Hasil uji t untuk hipotesis ketiga ukutan KAP menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar
-29,876 dengan parameter negatif, hal ini mengartikan bahwa apabila perusahaan
menggunakan KAP big four untuk memeriksa laporan keuangannya maka akan semakin
rendah ARL yang dialami. Uji t dalam variabel ukuran KAP juga menghasilkan nilai
signifikansi 0,013. Tingkat signifikansi yang dihasilkan pada variabel ukuran KAP lebih
kecil dari syarat signifikansi yaitu o = 5% atau sebesar 0,05 sehingga ukuran KAP dapat

dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap ARL “diterima”.

Coefficients®

Standard

ized

Unstandardized | Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 [(Constant) 2.767| 572 [4.836] .000
Audit Report| -,022 007 -490]| -|7.006| 1,000] 1,000
Lag (X1) 2977

a. 'li)epend'eini"-;élziiai)le: Trading Volume ActivilyA(’Y)

Tabel 3 Uji Regresi Linear Model 2
Sumber : Data diolah tahun 2022
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4. Hasil Pengujian Hipotesis 4
Hasil uji t untuk hipotesis keempat audit report lag dimana variabel menghasilkan nilai
koefisien regresi sebesar -0,022 dengan parameter negatif, hal ini mengartikan bahwa
semakin tinggi audit report lag maka akan semakin rendah trading volume activity yang
dialami perusahaan. Uji t dalam variabel audit report lag juga menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,006. Tingkatsignifikansi yang dihasilkan pada variabel audit report
lag lebih kecil dari syarat signifikansi yaitu a = 5% atau sebesar 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa audit report lag berpengaruh secara signifikan terhadap trading volume

activity “diterima”

PEMBAHASAN

1. Pembahasan Hipotesis 1
Berdasarkan hasil yang di peroleh dari hipotesis 1 menunjukkan bahwa tingkat leverage
dapat mempengaruhi rentang waktu penyelesaian audit karena apabila perusahaan memiliki
tingkat leverage yang tinggi maka perusahaan juga memiliki resiko yang cukup besar. Maka
dari itu auditor akan berusaha keras untuk mempercepat proses pemeriksaan laporan
keuangan perusahaan agar dapat menyebarluaskan hasil pelaporan keuangan auditan dengan
tepat waktu. Hal ini dapat meyakinkan investor dan pengguna laporan keuangan bahwa
kondisi perusahaan tetap stabil atau tidak bermasalah. (Simatupang: Putra; Herawaty, 2018)
Keterlabatan penyelesaian mengindikasikan adanya masalah dalam laporan keuangan
perusahaan sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam. Salah satu faktor
keterlambatan tersebut salah satu nya dapat disebabkan leverage yang tinggi. Leverage yag
tinggi mempunyai makna tinggi resiko audit bagi auditor, oleh sebab itu auditor akan
bekerja ekstra hati. Kualitas laporan dapat di lihat dari ketepatan waktu (Ervina & Salim,
2021) Suatu laporan keuangan akan kehilangan manfaat bagi penggunanya bila publikasi
laporan tersebut dilakukan terlambat karena informasi yang terdapat pada laporan keuangan
tersebut menjadi tidak memenuhi kriteria yang bernilai relevan dan dapat diandalkan
2. Pembahasan Hipotesis 2

Berdasarkan hasil yang di peroleh menunjukkan bahwa audit report lag tidak dapat
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan karena besarnya suatu perusahaan tidak menyebabkan
semakin lama proses audit terhadap laporan keuangan perusahaan. Auditor pasti telah
menyesuaikan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit laporan keuangan

suatu perusahaan (Istika, 2019). Selain itu adanya internal auditor juga dapat membantu
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auditor eksternal dalam mengerjakan tugasnya, karena internal auditor akan memantau
pengelolaan manajemen perusahaan agar tidak terdapat hal-hal yang beresiko dapat
menurunkan reputasi bisnis perusahaan. (Raditiana, 2019) Semakin besar ukuran suatu
perusahaan, maka akan membutuhkan informasi yang lebih banyak dalam pengambilan
keputusan. Perusahaan besar juga mempunyai transaksi yang rumit dan komplit sehingga
auditor sangat penting untuk memahami ukuran perusahaan. Kantor akuntan publik sebelum
menerima penugasan akan melakukan survei awal terlebih dahulu dalam rangka
menentukan besaran fee yang akan di bebankan, jumlah personil atau staf yang dibutuhkan
untuk mengaudit dan jangka waktu yang dibutuhkan, arti nya kantor akuntan sudah
memperhitungkan kapan audit harus selesai, jika perusahaan besar tentu kantor akuntansi
sudah mempersiapkan team auditor lebih banyak dan demikian juga sebalik nya.
3. Pembahasan Hipotesis 3
Berdasarkan hasil yang di peroleh dari hipotesis 2 menunjukkan bahwa ukuran KAP dapat
mempengaruhi rentang waktu penyelesaian audit dimana audit laporan keuangan
perusahaan yang dilakukan oleh KAP Big Four memiliki tingkat profesionalisme yang
tinggi sehingga dapat mempersingkat waktu penyelesaian laporan keuangan audit, selain itu
KAP Big Four juga memiliki karyawan yang banyak dan memiliki prosedur pengauditan
yang baik untuk mempertahankan reputasinya. Penelitian ini memperoleh hasil yang sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putro & Suwarno, 2015) dimana variabel reputasi
KAP berpengaruh terhadap AUD, sedangkan ini berbanding terbalik dengan hasil yang di
peroleh (Anggerayni, 2020) bahwa reputasi KAP tidak memiliki pengaruh terhadap AUD.
Kantor akuntan publik multinasional dan bereputasi cenderung lebih cepat dalam
memberikan jasa audit karena memiliki sumber daya yang lebih banyak dan staf berkualitas
tinggi, biasa mereka mempunyai team yang mempunyai keahlian dibidang tertentu, seperti
team yang ahli di bidang perbankan, asuransi dan lain sebagai nya
4. Pembahasan Hipotesis 4

Dalam penelitian ini di peroleh hasil bahwa audit report lag berpengaruh terhadap trading
volume activity sebesar 24,01%. Hal ini dapat membuktikan bahwa audit report lag
berpengaruh terhadap trading volume activity, hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Shulthoni, 2013) dimana trading volume activity mempengaruhi variabel
audit delay. Laporan keuangan yaitu suatu informasi penting bagi pelaku pasar modal yang
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Semakin lama waktu publikasi pelaporan
keuangan auditan maka dapat menimbulkan potensi ketidakpastian ekonomi yang telah

diharapkan oleh investor. Meskipun calon investor dalam mengambil keputusan
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berinvestasi mempertimbangkan banyak faktor, namun faktor Laporan keuangan

merupakan salah satu penentu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dengan hasil analisis dan pembahasan, maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa: (a) Leverage memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap audit report
lag secara parsial (b) Ukuran perusahaaan tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
audit report lag (c) Ukuran KAP memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap audit report
lag secara parsial. (d) Audit report lag memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap trading
volume activity secara parsial. Maka hipotesis leverage dan ukuran kantor akuntan publik
terhadap audit report lag dapat diterima tetapi hipotesis ukuran perusahaan terhadap audit
report lag ditolak. Selain itu hipotesis terkait audit report lag terhadap trading volume activity
juga dapat diterima. Di sarankan untuk penelitian berikut nya menambahkan variable
kompetensi auditor sebagai variable independent agar penelitian ini lebih komprehensif.
Implikasi penelitian jika menggunakan kantor akuntan besar dapat menghindari terjadi nya
audit report lag dan sebalik apabila menggunakan kantor akuntan kecil maka mengakibatkan

audit report lag
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